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PEMANFAATAN FITOPI"ANKTON UNTUK MENEI(AN
PE RKEMBANGAI{ BAKTERI BE RCAHAYA (Vib rio h arveyil

Imam Taufike, Zafran'),Isti Koesharyani'), dan Des Roza Boera

ABSTRAK

Penyakit yang disebabkan oleh Vibrio harueyr merupakan kendala bagi usaha perbenihan
udang windu (Penacua mondon). Upaya pemberantasan dengan menggunakan antibiotik telah
banyak dilakukan tetapi hasil yang dicapai belum nemuaekan. Sehubungan dengan hal tersebut
perlu dicari metode penanggulangan yang lebih efektif dan aman, di antaranya secara biologis
dengan menggunakan fitoplankton.

Tiga jenis fitoplankton: Chactoceroe ceratoeporunt, Tetraeelmis tetrathele dan Thalaeeia'r.ra
epp. diuji dava hambatnya terhadap perkembanganV. harueyi dalam pemeliharaan larva udang
windu pada kondisi ls[slstorirrm. Kultur murni 14 harueyiaiintekifan ke dalam ri" p"-Jih""a1
larva sebanyak 8,9x104 cfu/ml dengan kepadatan fitoplankton yang diberikan zd.ooo aeUml.
Ternyata dalam waktu 24 jam C. ceratoaporurn sanggup menurunkan kepadatan V. t*ir"yt-a^la^
air peneliharaan larva dari jumlah yang diinfeksikan menjadi 8,oxto2 cfiml , f. tctil"te-S,0*iOi
cfu/El' Thalaeeiasira spp. 4,3xl0a cfi.r/ml dan pada kontrol kepadatan V. Horueyi-""""p"i 6,o*t0 t
cfi.r/ml.

Sintasan larva udang windu_C. ceratosporun memberikan hasil yang lebih baik (4g,6lvo)
dibanding T. tetratlwle (27,92yo), Thalaseioeiraspp. (1?,6b%) maupun kontrit (s,ia"z"j. SetJn itu,c. ceratoeporum juga merupakan pakan alami yang baik bagi laiva udang windu.

ABS|TBACT : Inhibitlon of luminescent Bacter ia (Vibrio harveyt) by phytoplankton.
By: Imam Taufih zafran, Isti Koecharyani and nee tioza'n"ir.

Luminescent Vibria harueyi disease, is a serious threat in hatchery of penacue monod.on, and,may cause mass mortality in a short time. Antibiotics are ueed widely to treat t1"-ir"t"ri"fdisease but not always succesfull due to limited knowledge on the tffects or ties" a",rgs.Phytoplankton believed to be effective to control bacteria ii the rearing *,"t"" of pi"*,r,, o"shrimps'Three kinds of phytoplankton, namely Chactoceros ceratoeptorum, Tetraaelmie tetrotheleand Tlwlasainsiro spp. were tested to inhibit the growth of luminesl nt v. harveyj on the cultureof P' morwdon in laboratorylondition. The experiment was 
"r."rrg"d 

in completely RandomizedDesign with 3 replications' The results showei thgt c. ,rrotonpiri^ 
^ay 

decrease the density ofv' lwrueyi from 8.9 x 10a cftr/ml to 8.0 x 102 cfu./ml, T. tetrothilefrom g.9 x loa cfu/ml to 9.0 x 103cfn/ml, and' Thalaesrlosirc spp. from 8.9 x tOa cdml b 4.t; it;f./-l. on the other hand thecgntrol (without phytoplankton) showed that density of v. harueyiirr.""rr" up to 6.0 x 105 cfi-r/mlafter 24 hours infection. Survival rate of P. monod,on larvae 
-after 

24hours infection in eachtreatment were 49.610/o for C. cerato,porutn, 27.g2% for T. tetrothele, 17.6s% for Tholaaeioairaspp', and 5'24o/ofot control. As conclusion, C. ceratosporr- r"" iound to be most effective toinhibit the growth of v. harueyi and provided the highest survival iate orp. monod,onlarvae.

KEWITORDS: vibrio harueyi, phytopranhton, bacteria inhibitor.

PENDAHULUAN

Lesunya usaha perbenihan udang windu
(Penaeue monodon) yang dialami dewasa ini
terutama disebabkan oleh tingginya mortalitas
lan'a yang antara lain akibat infeksi bakteri

bercahaya dari jenis vibrio (Anonymous, lggl;
Rukyani et al.,lgg2). Karena itu para pengelola
panti benih banyak yang beralih ke jenir komo-
ditas lain seperti udang putih yan! dianggap
lebih tahan terhadap penyakit, meslipun nilai
ekonomisnya tidak setinggi udang windu.

Peneliti pada loka Penelitian perikanan pantai Gnrraol. B"li
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Pengelola panti benih pada umumnya meng-

gunaka-n antibiotik untuk menanggulangi bakteri

bercahaya (V. harueyi) tetapi dalam pengguna-

annnya seringkali tidak terkontrol sehingga hasil
yang diperoleh tidak efektif (Zafran dan Roza,

iggil. Tindakan demikian dapat meningkatkan
resistensi bakteri terhadap antibiotik @ukyani et

al., 1992) serta mencemari lingkungan perairan

yang pada gilirannya akan dapat menimbulkan
masalah baru bagi usaha perbenihan.

V. harveyi akan bersifat patogen bagi larva

udang windu bila kepadatannya dalam air peme'

iifr""i"" larva telah mencapai 8,35x104 cfu/ml

atau lebih sehingga dalam upaya penanggu'

langannya tidak perlu dibasmi sampai habis'

hariya perlu dikendalikan populasinya pada batas

y"ti *"tt, yaitu < 10a cfulml (Zafran dan Roza'

igg5l. Denian demikian diperlukan metode

pemantauan secara rutin setiap hari terhadap

perkembangan V. harveyi pada masing'masing
bak pemeliharaan larva.

Alternatif lain yang dapat dilakukan untuk

*"rrg"rrd"likan V. harueyi dengan aman dan

,r-t"h lingkungan adalah secara biologis'

Organisme yang mungkin daqat-digunakan

""i"t 
tujuan tersebut antara lain fitoplankton

k"r"rr" frLphnkton bersifat antagonistik dengan

Vibrio 
"pp. 

(Kogrrra et ol', 1980)' Sehubungan

au"Jt" tt"t t"t""U.tt, penelitian bertujuan untuk

^"tig"t"ft"i 
jenis fitoplankton ylng mempunyai

f.L-i-p""n- dalam menghambat V: horueyi

sekaligus dapat dijadikan pakan alami bagi larva

,ri""J*i"d,t. Dih"t"pkan dari hasil penelitian

ini ditemukan metode penanggulangan V horueyi

secara efektif dan aman.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di laboratorium penyakit

Loka Penelitian Perikanan Pantai Gondol' Wadah
penelitian berupa botol kaca volume 3liter, diisi
air laut yang telah disterilkan menggunakan
outoclaue (suhu 121'C selama 15 menit) dengan

volume masing-masing wadah 1 liter. Hewan uji
adalah larva udang windu (zoea-l) yang diperoleh

dari panti benih komersil. Sebelum ditebar larva
direndam dalam larutan Oxytetracyclin (OTC)

pada konsentrasi l0 ppm selama 60 menit,
temudian dibilas dengan air laut steril dan di'
tebar dengan kepadatan 100 ekor/I.
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Setiap wadah penelitian dilengkapi aerasi dan
ditempatkan dalam bak berisi air (woterboth)
untuk mencegah goncangan suhu. Larva diinfeksi
dengan cara menambahkan suspensi isolat aktif
V. horueyi hasil kultur murni pada media Marine
Agor MA} ke dalam air pemeliharaan larva
hingga kepadatan masing-masing 8,9x10{ cfir/ml.
Perlakuan berupa pemberian pakan alami ({ito-
plankton) dari jenis yang berbeda (A: Choctoceroe
cerotosporum; B: Tetraselmis tetrothele; C:
Thalassiosiro spp.). Fitoplankton yang digunakan
merupakan hasil kultur murni di laboratorium
yang bebas bakteri uibrio (tidak tumbuh bakteri
pada media selektif TCBSA) dan diberikan
dengan kepadatan 20.000 seUml untuk setiap
perlakuan. Sebagai kontrol adalah larva yang
hanya diinfeksi V. horveyi tanpa fitoplankton.

Rancangan yang digpnakan acak lengkap
dengan tiga ulangan. Perhitungan sintasan larva
(SR) dan kepadatan bakteri V. horueyi dalam air
pemeliharaan dilakukan setelah 24 jam per'
lakuan. Data sintasan ditransformasikan ke
dalam arcsir\ untuk selanjutnya dilakukan sidik
ragam pada selang kepercayaan 95% serta uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk melihat
pengaruh perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Bakteri BercahaYa

Dalam waktu delapan jam setelah infeksi
ternyata V. horv ey i mulai menunjukkan patogeni'

sitasnya terhadap larva udang windu, ditandai
dengan bercahayanya larva dalam kondisi gelap

y"rr! *"tt"ttdakan bahwa telah terjadi akumulasi
bakteri V. harueyi dalam tubuh larva terutama
pa(la hepatopankreas. Pada kontrol (tanpa fito'
plankton) secara jelas terlihat bahwa jumlah

i"*" y"ttg terinfeksi V. harveyi Qarva bercahaya)
jauh lebih banyak dibanding dengan larva yang

diberi fitoplankton.

Hasil perhitungan kepadatan bakteri dalam
air pemeliharaan larva setelah 24 jam infeksi
menunjukkan bahwa jumlah V. harveyi paling
tinggi ditemukan pada kontrol bahkan meningkat
dailumlah yang diinfeksikan vaitu dari 8,9x10{
cfu/ml menjadi 6,0x105 cfu/ml. Ini menandakan
bahwa V. horueyi mampu berkembang karena
menemukan media yang layak serta tidak ada
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Toble 1. Density of V. harusyi and surviual rate of P. monodon laruac for eoch treatment after D4 hours
infection.

Treatment . Initial deneity of
V. harveyi (cfu/mU

Density of V. haraeyi
after 2l hours (efu/ml)

Suruioal rate of P.
rnonodon laruae (./o)

A

B

C

Control

8.9 x 1d
8.9 x Id
8.9 x ld
8.9 r Id

8.0 x ld
9.0 x Id
4.3 x Id
6.0 x ld

58.67 + 2.646

23.59 t 17.388

10.0F !. 7.810

1.39 !. 1.527

Note: A = C. ceratosporum; B = T. tetrathele; C = Thalassjociro spp.
Valuee in column followed by aame letters are not significantly d.ffirent (P>0.05)

faktor pembatas/penghambat bagi perkembang-
annya. Hal sebaliknya terjadi pada air peme-
liharaan larva yang diberi perlakuan pe-
nambahan fitoplankton (A, B, dan C) di mana
jumlah V. horueyi cenderung menurun (Table I).

Menurunnya kepadatan V. harueyd pada per-
lakuan A, B dan C dari jumlah yang diinfeksikan
berkaitan erat dengan keberadaan fitoplankton
yang diberikan sebagai perlakuan karena sel-sel
fitoplankton bersifat antagonistik dengan Vibrio
spp. (Kogura et ol., 1980) di mana fitoplankton
mempunyai aktivitas sebagai antibakteri (Lewis
et al., dalam Lavilla-Pittogo et d1.,1992r, dengan
demikian akan menjadi kompetitor bagi V.
horueyi sehingga perkembangannya terhambat.

Terdapat hubungan terbalik (korelasi negatif)
antara frtoplankton dan bakteri, di mana klorofila
dari fitoplankton meningkat pada siang hari dan
menurun pada malam hari tetapi sebaliknya
jumlah bakteri akan menurun pada siang hari
dan meningkat pada malam hari (Kadowaki dan
Tanaka, 1994). Hal tersebut tidak terlepas dari
proses fotosintesa sel fitoplankton yang meng-
hasilkan suatu bahan organik yaitu berupa
karbohidrat atau polisakarida seperti yang dike-
mukakan oleh Austin et al. (t9gL). Dari kedua
hasil penelitian tersebut dapat diasumsikan
bahwa karbohidrat polisakarida mempunyai
peran yang penting dalam menekan perkembang-
an bakteri.

Sintaean Larva Udang Windu

Keberadaan fitoplankton dalam mendukung
sintasan larva udang windu selama penelitian

terutama disebabkan oleh kemampuan fito-
plankton dalam menghambat perkembangan 14

harueyi dibanding sebagai pakan alami eebab
larva udang windu pada stadia zoea awal (zoeo-L)
walaupun telah mulai melakukan aktivitas
makan dengan cara menyaring air, akan tetapi
laju konsumsi pakannya masih rendah. Terlihat
dari hasil perhitungan fitoplankton yang diberi-
kan di mana jumlahnya tetap untuk setiap
perlakuan (20.000 seUml) setelah 24 jam.

PatogenisitaeV. harueyi terhadap larva udang
windu sangat dipengaruhi oleh kepadatannya
dalam air pemeliharaan larva, semakin tinggi
kepadatan V. harueyi akan bertambah patogen
terhadap larva dan sebaliknya. Dari perhitungan
sintasan larva udang windu pada akhir penelitian
ternyata hasil paling tinggi dicapai pada
perlakuan A (C. ceratosporum) yang mengalami
penurunan kepadatan V. harueyi paling besar
disusul oleh perlakuan B (7. tetrathele) dan C
(Thalassiosdro spp.). Sintasan terburuk diperoleh
pada kontrol di mana kepadatan V. harueyimeng-
alami peningkatan. Persentase sintasan larva
secara lengkap dapat dilihat pada Table L

Sidik ragam menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05) antara perlakuan A (C. ceroto-
sporum) dengan perlakuan B (T. tetrothele\, C
(Thalassiosiro spp.) dan kontrol. perlakuan B
tidak berbeda (b0,0b) dengan perlakuan C tetapi
berbeda nyata dengan kontrol (p<0,0b), sedan!-
kan antara perlakuan C dengan kontrol tidak
berbeda nyata (F>0,0b). Ini berarti bahwa pem-
berian fitoplankton dari jenis C. ceratosporum
merupakan yang terbaik dalam mendukung
sintasan larva udang windu yang terinfehsi
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bakteri V' horveyi dibanding dengan pemberian

T. tetrothele maupun Tholassiosiro spp'' terlebih
lagi dibandingkan dengan tanpa pemberian fito-
plinkton. Hai tersebut diduga karena aktivitas
iari sel-sel C. ceratosporunt. sebagai antibakteri
lebih tinggi sebab C. ceratosporurn mampu mem-

produksisubstansi polisakarida lebih banyak di-

Landing T. tetrothel€ maupun Thalossiosiro spp'

di mana substansi polisakarida yang diproduksi
tersebut merupakan zatyang dapat menghambat
perkembangan V. horueyi dan menurunkan
patogenisitasnya terhadap larva udang windu' Ini
Lrbufti dari hasil perhitungan jumlah bakteri di

mana pada perlakuan pemberian C. ceratosporum
jumlah V. harveyi dalam air pemeliharaan larva
paling rendah (8,0x102 cfir/ml) dan jumlah

lersebut berada di bawah kepadatan V. harveyi
yang membahayakan bagi larva udang windu,
yaitu 8,35x10a cfu/ml (Zafran dan Roza, 1993)'

Pada perlakuan penambahan T' tetrathele

maupun ihalassiosiro spp. meskipun jumlah V'

harueyidalam air pemeliharaan larva pada akhir
penelitian berkurang dan berada pada batas yang

"-"rr, 
yaitu < 8,35 x 10a cfu/ml, tetapi laju pe-

nurunan V. harueyi lebih lambat dibanding
dengan perlakuan penambahan C. ceratosporum
s"hingga terjadi periode yang lebih panjang pada

awal 
-tenelitian di mana V. harueyi yang di-

infeksikan ke dalam air pemeliharaan dengan

kepadatan 8,9 x 10a cfu/ml dapat menginfeksi
larva udang windu dan menyebabkan kematian
bagi larva. Pada kontrol jumlah V. harueyi dalam

air pemeliharaan pada akhir penelitian ber'
tambah dari jumlah yang diinfeksikan, karena itu
terinfeksinya larva oleh V. horueyi tidak ter-
hindarkan sehingga menghasilkan sintasan
paling rendah Yaitu 5,24o/o.

Beberapa penelitian telah membuktikan
bahwa Titraselmis euecica mempunyai ke'
mampuan dalam menghambat vibrio yang

patogen bagi udang (Austin dan Day, 1990) dan

Lakteri yang patogen terhadap ikan karena ?'

suecico mampu menghasilkan senyawa anti-
bakteri yang telah berhasil diekstrak dan di-

kelompokkan sebagai polisakarida (Austin el ol',
1992). Terbukti pula bahwa Tetraselmis suecica

selain mampu menurunkan jumlah bakteri dalam

tangki pemeliharaan juga mampu menurunkan
mortalitas terhadap bakteri patogen (Austin et

al..1992\.

Fitoplankton sebagai Pakan Alami

Tujuan utama pemberian fitoplankton adalah
sebagai pakan alami bagi larva' Pakan alami
seperti fitoplankton, zooplankton dan bentos
berperan sebagai sumber karbohidrat, lemak dan
protein dengan susunan asam amino yang
lengkap bagi larva atau benih ikan, udang dan
hewan akuatik lainnya. Di samping mengandung
gizi yang lengkap dan mudah dicerna, pakan
alami juga tidak mencemari lingkungan perairan
dan media pemeliharaan larva (Ismi et ol', 1991).

Beberapa pakan alami yang dapat digunakan
untuk larva udang antara lain Chactoceros
ceratosporum, Tetraselmis spp., Skeletonemo spp.
ataupun dari jenis Isochrysis (Quinitio dan
Villegas, 1982). Tetapi menurut Javellana (1990)

Tetraselmis spp. tidak memadai dalam me'
ningkatkan laju pertumbuhan dari stadia mysis
hingga post larva walaupun ada laju cerna
maksimum pada larva, sehingga pakan alami ini
dianggap kurang baik untuk stadia tersebut.

Pernyataan di atas membuktikan bahwa C.

cerotosporum. merupakan jenis fitoplankton yang
cukup baik untuk diberikan sebagai pakan alami
bagi larva udang windu di samping keunggulan
lain dalam menekan perkembangan V. horueyi.

KESIMPULAN

Chaetoceros ceratosporum mempunyai daya
hambat lebih besar terhadap perkembangan V.

haruey i dibanding Tetraselmis tetr athele maupun
Thalassiosiro spp. sehingga memberikan sintasan
yang lebih baik bagi larva udang windu yang
terinfeksi V. harueyi. Selain itu, C. ceratosporum
merupakan pakan alami yang cukup baik bagi
larva udang windu (P. monodon).
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